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PROYEKSI PERTUMBUHAN EKONOMI 

SDM UNGGUL
INDONESIA MAJU

Revisi Proyeksi IMF dalam World Economic Outlook Juli 2019

Proyeksi Pertumbuhan Ekonomi Global (%) Pertumbuhan Volume Perdagangan Global (%)Pertumbuhan Ekonomi Kelompok Negara (%)

Sumber: IMF WEO
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PEREKONOMIAN NASIONAL DIHADAPKAN PADA TANTANGAN 
PEREKONOMIAN DUNIA YANG MASIH LEMAH 
Proyeksi pertumbuhan ekonomi dunia tahun 2019-2020 direvisi ke bawah

IMF dalam WEO Juli 2019, kembali 
merevisi pertumbuhan ekonomi dunia 

pada tahun 2019-2020 menjadi 3,2% dan 
3,5%, lebih rendah 0,1% dibandingkan 

dengan proyeksi sebelumnya.

▪ Prospek ekonomi global masih menghadapi risiko ketidakpastian yang
bersumber dari :

i. Kebijakan ekonomi dan moneter Amerika Serikat

ii. Risiko perang dagang yang masih berlanjut antara AS-Tiongkok

iii. Ketidakpastian zona Eropa (a.l Brexit) dan geopolitik global

▪ Faktor tersebut turut berimbas pada menurunnya prospek permintaan global
dan kinerja perdagangan global
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Sumber: IMF, WEO April 2019
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▪ Konsumsi rumah tangga diperkirakan tetap
tumbuh stabil, sementara pengeluaran
konsumsi LNPRT diperkirakan lebih rendah 
dibanding tahun 2019 ketika tahun Pemilu.

▪ Investasi (PMTB) diperkirakan membaik
sejalan dengan perbaikan iklim investasi dan
pendalaman sektor keuangan ▪ Peta geopolitik, 
kebijakan perdagangan global, dan arus likuiditas 
juga menjadi faktor yang mempengaruhi 
investasi ke dalam negeri

▪ Ekspor berpotensi membaik namun terbatas, 
diantaranya didorong ekspor pariwisata dan
produk manufaktur dan meningkatnya daya
saing produk nasional. Sementara Impor masih
berpotensi meningkat sejalan dengan prospek 
pertumbuhan ekonomi domestik yang membaik 

Pertumbuhan ekonomi 2020 diproyeksi akan
ditopang oleh kinerja konsumsi rumah
tangga, PMTB, dan perbaikan ekspor

2019 2020

IMF (Jul 19) 5,2 5,2

World Bank (Jun 19) 5,1 5,2

ADB (Jul 19) 5,2 5,3

Concensus Forecast (Mei 19) 5,0 5,1

PerkiraanLembaga Internasional (%)

Perekonomian Indonesia tahun 2020 diproyeksikan tetap dapat tumbuh secara 
moderat di tengah tekanan global

9

Uraian 2015 2016 2017 2018
Outlook 

2019
RAPBN 
2020

Konsumsi RT dan LNPRT 4,8 5,0 5,0 5,1 5,1 4,9

Konsumsi Pemerintah 5,3 -0,1 2,1 4,8 4,9 4,3

PMTB 5,0 4,5 6,2 6,7 5,7 6,0

Ekspor -2,1 -1,7 8,9 6,5 0,9 3,7

Impor -6,2 -2,4 8,1 12,0 0,6 3,2

Pertumbuhan Ekonomi 4,9 5,0 5,1 5,2 5,2 5,3

Proyeksi pertumbuhan ekonomi Indonesia

Pertumbuhan
Ekonomi Indonesia 
dan Proyeksi
2020?

Sumber: IMF, World Bank, ADB



Amerika Serikat Italia Afrika Selatan

Uni Eropa Kanada Argentina

China Rusia Turki

Jepang Korea Selatan Brazil   

Jerman Australia Indonesia

Inggris Meksiko I

Prancis
Arab Saudi

India

Negara G-20 yang terjebak kedalam
“Middele Income Trap” termasuk Indonesia

Negara-Negara G-20
Negara mana yang Masuk “MIT”



Pertumbuhan Ekonomi negara G-20 yang masuk
“Middle Income Trap”, 2019*
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PISA merupakan sistem ujian yang diinisasi oleh Organisation for Economic Cooperation and Development (OECD), untuk
mengevaluasi sistem pendidikan dari 72 negara di seluruh dunia. Program ini diadakan setiap tiga tahun sekali. Siswa berusia 15
untuk mengikuti tes dari tiga kompetensi dasar yaitu membaca, matematika dan sains.

Program for International Student Assessment (PISA)

1. Singapore
2. Japan
3. Estonia
4. Chinese Taipei
5. Finland
6. Macao (China)
7. Canada
8. Vietnam
9. Hongkong
10.BSJG (China) 

TOP 10 PISA 2015

Sumber: OECD

http://factsmaps.com

http://factsmaps.com/


Perkembangan Hak Paten 6 Negara 
ASEAN 2005-2017

(Indonesia, Singapura, Thailand, Malaysia, Vietnam, dan Filipna)

Sumber: World Intellectual Property Organization ( WIPO )

Jumlah Hak Paten 2017

Indonesia memiliki 2271 hak paten pada tahun

2017, World Intellectual Property Organization ( WIPO )

Indonesia memiliki jumlah hak paten tertinggi dibandingkan
dengan negara ASEAN yang lain (Singapura, Thailand, 

Malaysia, Vietnam, dan Filipina pada tahun 2017. 
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Struktur Penduduk dan Pekerja menurut Pendidikan di Indonesia

Jumlah Penduduk yang Bekerja 
terhadap Pendidikan

Feb-16 Aug-16 Feb-17 Aug-17 Feb-18 Aug-18

Jumlah Penduduk diatas usia 15 th 
terhadap Pendidikan

Feb-16 Aug-16 Feb-17 Aug-17 Feb-18 Aug-18

Struktur jumlah penduduk dengan jumlah penduduk yang bekerja cenderung memiliki pola yang sama. Penyerapan tenaga kerja
hingga Februari 2019 masih didominasi oleh pekerja dengan latar belakang pendidikan Sekolah Dasar (SD) ke bawah sebesar 40,51%
(BPS, 2019)Kementerian Ketenagakerjaan tengah berupaya meningkatkan daya saing pekerja di Tanah Air melalui program pelatihan
vokasi di Balai Latihan Kerja (BLK) dan pemagangan berbasis kompetensi di perusahaan.

Sumber: Badan Pusat Statistika, 2019 Sumber: Badan Pusat Statistika, 2019



Sumber: Badan Pusat Statistik

Komponen IPM Indonesia, 2018

71, 39
Indeks Pembangunan 
Manusia

12,91 th

8,17 th

Harapan Lama Sekolah

Rata-Rata Lama Sekolah

71,20 th
Umur Harapan
Hidup

Pengeluaran Per
Kapita

Rp 11.059.000 

Perkembangan Indeks Pembangunan Manusia
(IPM) Indonesia 2010-2018

IPM di Negara ASEAN, 2017

Sumber: Badan Pusat Statistik

IPM Indonesia masih tertinggal jika dibandingkan dengan
negara ASEAN seperti Singapore, Brunei, Malaysia,
Thailand, dan Philipina namun masih diatas Vietnam,
Laos, Kamboja, dan Myanmar.



Sumber: Badan Pusat Statistik

IPM < 60

60 ≤ IPM <70

70 ≤ IPM < 80

IPM ≥ 80

Keterangan gambar :

Indeks Pembangunan  Manusia (IPM) Provinsi
di Indonesia, 2018

IPM dan Komponennya Provinsi Jawa dan Nasional

Sumber: Badan Pusat Statistik, Data Dinamis Agustus 2019





Sumber: Kementrian Keuangan, 2019

Anggaran pendidikan 2019 yang melalui Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan turun 10,2% menjadi Rp
36 triliun dari tahun sebelumnya. Jumlah tersebut
setara dengan 22,07% anggaran pendidikan melalui
belanja pemerintah pusat senilai Rp 163,1 triliun atau
setara 7,31% dari total anggaran pendidikan tahun ini
Rp 492,5 triliun. Anggaran melaui belanja pemerintah
pusat ini termasuk tambahan untuk Polri, TNI, BPPT
sebesar Rp 1,25 triliun.
Sementara anggaran pendidikan terbesar yang
melalui belanja pemerintah pusat adalah untuk
Kementerian Agama, yakni mencapai Rp 51,9 triliun.
Sedangkan terbesar kedua melalui Kementerian
Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi Rp 40,2 triliun.
Adapun anggaran pendidikan tahun ini yang melalui
transfer mencapai Rp 308,4 triliun meningkat 10%
dari tahun sebelumnya dan yang melalui pembiayaan
Rp 21 triliun naik 40% dari sebelumnya.

Anggaran Pendidikan Melalui Belanja
Pemerintah Pusat Tahun 2018-2019

https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2018/02/09/tingkatkan-kualitas-pemerintah-naikkan-anggaran-pendidikan-rp-24-triliun
https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2018/02/09/tingkatkan-kualitas-pemerintah-naikkan-anggaran-pendidikan-rp-24-triliun


Anggaran Pendidikan Indonesia 2015-2019

Sumber: Kementrian Keuangan, 2019
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Pemerintah berharap anggaran pendidikan ini
dapat membangun kemampuan dasar anak-anak
Indonesia, mulai dari pendidikan usia dini hingga
pendidikan dasar. Terutama dalam kemampuan
literasi, matematika, dan sains. Hal tersebut
dikarenakan kemampuan dasar dapat menjadi
pijakan bagi peningkatan pengetahuan dan
keterampilan anak untuk jenjang pendidikan yang
lebih tinggi. Selain itu untuk jenjang pendidikan
menengah dan tinggi, pemerintah juga
memberikan program pendidikan dan pelatihan
yang sesuai dengan kebutuhan industri.

Anggaran 2020 mencapai

Rp 505,8 triliun
20% dari jumlah total

belanja negara



Menjaga
Belanja Berkualitas



Dalam hal pendapatan dan belanja negara (daerah), 

Pemerintah telah memiliki begitu banyak instrument untuk mendorong pertumbuhan ekonomi

Untuk mendorong pertumbuhan ekonomi, kata kuncinya adalah produktivitas dan inovasi

Pendapatan

Terdapat 16 Paket Kebijakan Ekonomi yang telah
diterbitkan Pemerintah, yang dikelompokkan sbb:

1. Insentif Fiskal

2. Akses Pembiayaan

3. Perizinan

4. Kebijakan Sektor Riil

Belanja

Terdapat TKDD (Transfer ke Daerah dan Dana Desa)

DAU

DAK

Dana Desa

Sektor usaha didorong produktivitasnya, dan Pemerintah harus inovatif dalam pengelolaan keuangan negara (daerah)



Bagaimana
evaluasinya ?

Menurut studi BAPPENAS, peningkatan belanja negara 
belum dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi
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Pengadaan Listrik, gas

Pertambangan dan Penggalian

Pertanian Kehutanan dan perikanan

Jasa Perusahaan

Industri pengolahan

Perdagangan Besar dan Eceran, Reparasi…

Pengadaan air, Pengelolaan sampah,…

Jasa Lainnya

Jasa kesehatan

Transportasi dan Pergudangan

Informasi dan Komunikasi

Jasa Pendidikan

Administrasi Pemerintahan, Pertahanan,…

Jasa Keuangan dan Asuransi

Konstruksi

Elastisitas Belanja K/L Per Sektor (2013-2017)

Belanja Pemerintah harus Berkualitas, mendorong pertumbuhan
ekonomi, mengurangi pengangguran dan mengurangi kemiskinan.

Peningkatan belanja K/L yang memiliki dampak terbesar pada
pertumbuhan ekonomi adalah pada sektor Konstruksi dan Keuangan.

Beberapa sektor memiliki dampak
negatif pada pertumbuhan ekonomi

Sumber: BAPPENAS



0 , 0 8 %

0 , 0 3 %

0 , 0 1 %

Dampak terhadap 
Pertumbuhan 

Ekonomi, 2016-2017

Peningkatan Subsektor 
Pertanian, Peternakan, 
Perburuan, dan Jasa 
Pertanian di daerah

Peningkatan Belanja
Alsintan & Input Produksi

(Kementan)

1%
0 , 3 3 %

1%

Belanja Pengadaan
Kapal (KKP)

Peningkatan Subsektor 
Perikanan di daerah

0 , 1 3 %

Penurunan ketimpangan
intradaerah

0 , 0 7 p o i n

Dampak terhadap Daerah/Masyarakat

Belanja Modal

Belanja Barang

Belanja Pegawai

1% peningkatan TKDD meningkatkan 0,016% pertumbuhan ekonomi
menurunkan 0,3% jumlah orang miskin
menurunkan 0,012 poin ketimpangan daerah

Artinya,

Komponen belanja
yang fokus memiliki
elastisitas yang besar
pada pertumbuhan
ekonomi, 
pengurangan
kemiskinan dan
ketimpangan daerah.

Sumber: BAPPENAS



Faktor-Faktor yang Menghambat Pertumbuhan
(Binding Constraints Of Growth)

Aktivitas ekonomi
tidak lagi
menguntungkan

Kondisi
Geografis

Rendahnya
Kemampuan

SDM

Infrastruktur
penunjang yang 
kurang
memadai

Ekonomi
Biaya Tinggi

Rendahnya
Kemampuan
Pembiayaan

Rendahnya
Kredit Usaha

Tingginya
Bunga

Kesulitan
Bahan Baku

Kurang Tersedianya
Instrumen Keuangan

growth diagnostics based on ADB Economics Working Paper Series No 132.

Sisi Permintaan Sisi Produksi

Belanja Pemerintah diharapkan bersifat
targeted, sesuai dengan apa outcome 
yang ingin dicapai.

Baik belanja pusat
maupun di daerah
diharapkan dapat
mengatasi masalah
tersebut, sehingga
dapat mendorong
pertumbuhan ekonomi, 
menciptakan lapangan
kerja, dan menurunkan 
kemiskinan.



TERIMAKASIH


